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BAB LI
LANDASAN TEORITIS
A. KLASIFIKAST HADIS DAN PENGERTIANNYA.
| Paré ulamé délaé usahanyalﬁntuk mempermudah mengetahui
dan mengklasifikasikan derajat hadis mereka membuat suatu ke
tentuan dengan membagi hadia men jadi tiga bagian :
1. Hadis Sohen,
Yang dimaksud dengan hadls soheh menurut Muhaddi&in :
e LAV R N beadad B a4 Lo
Hadia yang dinukilkan/diriwayatkan oleh rawy yang adil

sempurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak berilat
dan tidak janggal.l

Dan ada yangmmendefinifikan yang lain :
— 5T ARG A BN WY s s (LB
*ngﬁ-féj)lgjlk_,i{)g;th o LomOus
Hadi& yang bersambung-sambung sanadnya dengan riwayat

orang kepercayaan dari orang kepercayaan se jak dari awal sam
Pai akhir tanpa ada syuzu? tanpa ada 'Illat.2

Ringkasnya hadis §oh5h ialah haais yang terkumpul pada
nya lima syarat yaitu :
2. Bersambung-sambung sanadnya.
b. Se jahtera dari keganjilan(tidak berlawanan dengan
riwayat yang lebih rajih).
C. Se jahtera dari 'illat.
d. Semua perowinyaAadil.

e, Semua perowinya Aobit,

1Drs. Fatchur Rahman, Ikhtisar Mysiolshu'l Hadia, Ale-
Ma'arif Bandung, 1987, cet V, hal 95, :

EM.Hasbi ash Siddieqy, Pokok-pokok Ilmu Diravah Hadia
jilid pertama, Bulan Bintang Jakarta, 1987, cet V1l, hal 116
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Pengeryian d0bit para perowi yaitu tetap selalu memper
hatikan hafalannya dan memelihara apa yang dihafalnya Jika
ia meriwayatkan dengan hafalannya, juga ia memelihara kitabe
nya Jjika dia meriwayatkan hadis dari catatannya.

Pengertian orang yang adil: Orang yang lurus keadaan -
agamanya baik pekertinya, tidak berbuat ma'siat dan memeliha
muru'ahnya, h

| Hadis sohéh terbagi dua
Pertama, Soheh lidzatih yaitu : .
Qs dzndei de) a Ya

HadI& yang melengkapi setinggi-tinggi sifat yang lurus
mengharuskan kita menerimanya.

Yaitu : Yang melengkapi sifat yang lima itu.

Kedua, Soheh llvhairlh yaltu :
1@)_5’_1&\ )_,J{JW'Q‘“\_/L—‘)

Khabar yang didapati padanya kekilrangan dari martabat-
sohih kemudian didapati baginya sesuatu vyang menutupi kekura
ngan ini seperti banyak ,jaJ_ar1n:>ra.}+

Umpamanya perowinya adil tetapi kurang ingatannya maka
Jika ada Jjalan lain yang menguatkannya menjadilah dia sohSh
karena yang selain itu seperti banyak jalannya.

Contoh Hadis Soheh lidzatih yaitu riwayat Ibnu Umar -

bahwasannya Nabi saw bersabda :

3Hasbi ash Siddieqy, Up.Cit, hal 111
L0, Cit.
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Contoh hadla goﬁéh lighairih yaitu riwayat Abu Huraira

bahwﬁfan?fa Egbi %?W‘Q?rfgbda - i " \Lj X T
(e (o T BeB-SILTH s J\:; cﬂbﬁ@ 92 O

_'b;>4w44a(jé/‘Am;agi‘_:ﬂlgyﬂ,éljﬁf

Bahwasangga Rasulullah saw bersabda; Sekiranya aku ti-

ada menyusahkan ummatku sku menyuruh mereka menyikat gigi di
tiap-tiap sembahyang(H.R. Bukhari dan At Turmudzi).

HadI# ini apabila kita riwaytkan dari Bukhari Muslim -
menjadilah ia suatu hadI& yang sohsh sendirinya karena belia
beliau ini meriwayatkan dari Jalan al A'raj Ibn Hurmuz(117H)
dari Abu Hurairah ra. Tetapi jika kitas fiWayatkan dari Turmu
dzi maka hadi8 ini menjadi soheh karena lainnya. Lamtaran at
Turmudzi meriwayatkan hadiI# ini dari jalan Mahammad Ibn Apep
yang tiada begitu teguh ingatannya dari Abu Salamah dari Abu
Hurairah maka segala riwaystnya dipandang hasan saja. Dalam
Pada itu karena hadis ini mempunyai mutabi’ yaitu diriwayat-
kan juga oleh segolongan yang selain muhammad dari Abu Salg-
mah, naiklah riwayat at-Rurmudzi ini kepada derajat soheh ka
rena lainnya.5

2. Hadis Hasan,

, Yang dimaksud dengan hadi2 hasan menurut Muhaddit&in :
DI R N SRR N BP VG SIS WA S SRR EAR O
Hadi& yang dinukilkan oleh seorang adil, sedikit kedo-

bitannya(tak begitu kuat ingatannya), bersambung sanadnya .
tidak ada 'illay dan tidak syaz.6

Ringkasnya hadis hasan ialah hadIs yang berkumpul pada

nya syarat: Bersambung—sambung sanadnya, sejahtera dari syaz

Hasbi ash Siddieqy, 0p.Cit, hal 112.
6Fatchur Rahman, QOp.Cit, hal 111
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dan perowinya terdiri dari orang-orang yang adil, hanya ku--
rang dobit saja.
Hadis hasan terbagi dua

Pertama, Hasan lidzatih yaitu :

] w . - s )\ u‘ﬁ
(-)AS"J‘“ ﬁL:«A‘A-“L}:.D-dJLL}_M OMJ—M“\A
. ” al  allassl M
Hadis yang bersambung-sambung sanadnya dengan orang yg
adil yang kurang kuat hafatannya dan tidak terdapat padanya

syudud dan 'illat,”

Yaitu: Yang memenuhi segala syarat-syarat hadia hasan.
Kedua, Hasan lighairih yaitu :

%ﬁl&ﬁj 4-3;1—@%,‘33:_&3“ fq}fﬁl«m 850 Yoo la

e aar ELET AU [ {J Y VL ) A T

-kb\iﬂlﬁbft”?iﬁr%JJzﬂaaCii#ﬁgl@w;;;:uf~%u*xe?9;9t_fiftfiék’

HadIs yang didalam sanadnya ada orang yang:%%dak di'ﬁe
tahui keadaannya yang tak dapat dipastikan keghliannya. Dala
Pada itu dia bukan orang yang sangat lalai bukan orang yang
banyak salah terhadap apa yang diriwayatkan dan tidak pula -
terdapat padanya suatu sebab yYang menyebabkan dipandang fasi
dan dibantu oleh seorang perowi yang mu'tabar baik merupakan
mutabi' ataupun syahid. -

ﬁingkasnya hasan lighairih asalnya dbd'if, tetapi kare-

na ada mu'addid naiklah dia kederajat hasan. Andaikata  tai
ada 'addid tetaplah didalam kedudukan do*i L,

‘ CQnt&h Hadis Hasan lidzatih yaitu i Hadi4 yang diriwa-

yatkan oleh At-Turmudzi dan Abu Hurairah bahwasannya Rasulu-

llah saw telah bersabda

\253Vk4¢{}{3;5,éj\5“ SteFﬂkf)dqﬁiyL;;Lﬁk)x_fg,ibﬁ'C}%‘:{Sﬁ

VHasbi ash Siddieqy, Op.Cit, hal 165,
81nid, na1 166.



(15)

Sekiranya tidak aku memberatkan ummatku tentulah  aku
memerintahkan mereka menyikat gigi di tiap-tiap §olat.

Contolj Had14 hasan lighairih ialah : Abdullah ibn amer
ibn Rabi'ah meriwayatkan dari ayahnya bahwasannya seorang wa
nita dari kaum fazarah berkawin dengan mahar sepasang sepatu
lalu Rasulullah saw bersabda : ¢

Al 0231238 S alots Sle s Hes Um 2oz

Agakah engkau suka menyerahkan diri‘engkau dan harta -
engkau dengan hanya sepasang sepatu? Perempuan tersebut men-
Jawab, ia maka Nabi saw pun gembenarkaanya.

Hadi8 ini diriwayatkan At-Turmudzi dari Syu bah  dari
Aghinm ibn Ubaidillah dari Abdullah ibn Amr,

As Suyuthi mengatakan bahwa 'Ashim ini do'if lantaran
lemah hafalannya., Dalam pada itu dipandang hadié ini hasan =
lighairih ka'ena mempunyai jalan yang lain dari itu.9

3., HadIa Do'If,

Yang dimaksﬁd dengan hadis doif menurut Muhadditfin :

NN APV A S -L S IS L S TR AU

Ialah hadi; yang kehilangan satu syarat atau lebih dar

syarat-syarat hadis §0h§h atau hadis hasan. °

Kebanyakan ulama ahli ilmu dan fugaha bersepakat meng-
gunakan hadi® soheh dan hasan sebagai hujjah. Digamping itn
ada ulama yang mensyaratkan bahwa hadi& hasan dapat dipergu-
nakan hujjah bila memenuhi sifat-sifat yang dapat di terima,
pendapat terakhir ini memerlukan peninjauan seksama sebab -~
slfat-sifat yang dapat diterima itu ada yang tinggi, meneng-
ah dan rendah, Hadfé yang mempunyai sifat dapat diterima yg

9Hasbi ash-Sidtieqy, ,;hgix‘ hal 169-170.
10Fatchur Rahman, Op,.Cit, hal 140.
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tinggi dan menengah adalah hadis soheh, sedang hadis yang m-
mempunyai sifat dapat diterima yang rendah adalah hadis ha -
san. Jadi pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang
dapat diterimalmagbul) walaupun rawi hadis hasan kurang hafa
lannya dibanding dengan rawi hadis soheh, tetapi rawi hadig
hasan masih terkenal sebagal orang yang jujur dan bersih -
daripada melakukan perbuatan dusda.

HadI8-hadis yang mempunyai sifat-sifat yang dapat di
terima sebagai hujjah disebut hadis magbul dan hadis yang -
tidak mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima disebut ha -
dis mardud. Yang termasuk hadla maqbul ialah:

a. HadI& Sohéh, baik sohsh 1idzatih maupun soheh lighairih.
b, Hadis Hasan, baik hasan lidzatih maupun hasan lighairih.
Yang termasuk hadI4 mardud ialah segala macam hadIa Poif.ll
Hadis mardud tidak dapat diterima menjadi hujjah karena ter-
dapat sifat-sifat tercels rada rawi-rawinya atau pada sanad.,

Kemudian daripada itu harus pula kita ketahui bahwa -~
hadIs magbul itu dibagi lagi menjadi dua
a. Ma'mul bih, hadis yang dapat diterima menjadi hujjah dan

dapat diamalkan,
b, Ghairu Ma'mul bih, hadis yang tidak dapat diamalkan dan
tidak dapat dipergunakan menjadi hujjah bagi sesuatu hu

kum syara'. Hal ini disebabkan karena beberapa sebab .

liFatchur Rahman, Op.Cit, hal 119.
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HadI8-hadT& yang ma'mul bin (yang diamalkan) ialah :

de

Hadis Myhkam: Yakni hadi-hadis yang tidak mempunyai sai-
ngan dengan hadis lain dan hadi ini tidak memerlukan ta'
wil. Dikatakan dengan mubkam(dapat dipakai berhukum) lan-
taran dapat diamalkan secars rasti, tanpa subhat sedikit-

bPun, contoh hadis yang muhkam :

rsaL«4:¢LLJ\¢[9-if giaﬂ<94>g3\§.ftfjﬁfﬁ?"xt)\lﬂﬁij‘lfi)“*g";’g'

- Jj,\ima:emgjjy@gy\f PR AP P AN,

Dari Umar bin Khattab ra mengatakan: Saya telah mende-
ngar Rasulullah saw bersabda: Allah tidak akan menerima
sembahyang tanpa bersuci dagatidak pula sedekah hasi} pe -
nghianagan (Riwayat Muglim)

HadIs MuhktaIif (berlawanan): Sesuatu hadls yang ada ygag
melawaninya dan sama kuat, tétapi mangkin dapat dikompro-
mikan dan kedua-duanya diamalkan., Contoh hadTs mukhtalif:

s ~*{;y\——~4*’52§‘LEB ZLI}_54>T§_9 &9l

Tak ada penularan dan tak ada pengambilan sial dalame
Islam, (H.R. Ahmad dan Muslim dari Jabir),

Dan Hadis : ”
; - y = - b
Larilah dari ¢rang-orang yang bwrpenyakit kusta, sebaw-
gaimana engkau lari dari singa.

Az-Zarkasyi (745-794 H) mengatakan bahwa: HadIg ini qi

riwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Ababila kita tilik kepd

lahirnya hadi&-hadIsa yang dua ini, hampaklah bagi kita per -

tentangan satu sama lain, Yang pertama menetapkan tak ada pe

nularan, sedang yang kedua menetapkan adanya penularan. Untuy

menghilangkan pertentangan itu hendaklah kita tetapkan yaitu

12Fatchur Rahman, UD.Cit, hal 120.
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Maksud Nabi saw dengan: Meniadakan Penularan, ialah -
menetapkan bahwa penyakit itu tak dapat berpindah dengan sen
dirinya, dia berpindah dengan qudrat iradat Allah Juga adaya
Dan maksud Nabi saw dengan hadis kedua, menerangkan bahwa sz
lah satu dari sebab timbul penyakit ialah bercampur baur dee
Ngan orang yang berpenyakit, Karena itu Nabi saw menyuruh -
kita menghindarkan diri dari éebab itu agar jangan berpenya-
kit, Dalam pada itu kerapkali sebab-sebab ini tiada menghass
silkan musababnya., Allah Jang menjadikan percampuran itu 5@ =
bab bagi yang mendapat Penyakit, pada hakekatnya Allan Jua
yang men jangkitkén penyakit itu, bukan dengan sendirinya pen
yakit itu berpindah.l3
c. HadI& Rajih: Yakni sebuah hadi& yang terkuat diantara dua

Suah hadis yang berlawanan maksudnya. Contoh hadia rajih:
Hadig yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra mengatakan
Rt e L=V EATCIED U8 o5 e Ay
Bahwa Rasulullah saw mengawini Maimunah binti Haritg §
Pada waktu beliau sedang ihram.,
Hadl$ tersebut ditarjihkan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh Abi Rafi' yang mengatakan :
O a9\ o5y Sy

Bahwa Rasulullah saw mengawini Maimunah binti Harits i

pada waktu beliau tahallul.

Hadig Abi Rafi' ini lebih rajih daripada hadT& Ibnu-
Abbas fa karena Abi Rafi' ra sendiri bersamafsama rergi de-

ngan Rasulullah saw dan Maimunah disaat itu dan kebanyakan

lEHasbi ash Siddieqy, Op.Cit, hal 188,
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sahabat meriwayatkan seperti hadiad Abi I@af:{'.,:“+
Al-Qadli 'Iyadi berkata: Tidak ada oréng yang meriwa -

Jatkan bahwa Raéﬁlullah saw ménéawini Maimunah di kala belia

sedang ihram, selain Ibnu Abbas ra sendiri,

d. Hadig Nasikh: Yakni hadig yang datang lebih akhir;, yang-
mengha puskan ketentuan hukum yang terkandung dalam hadis
Yang datang mendahuluinya, Contohnya :

12520 Y 52N 2 5 s ot SN}
Apabila seseorang kamu duduk untuk membuang air besar
atau kecil, maka janganlah ia menghadap qiblat dan Jjangan

lah ia membe lakanginya,(H.R. Ahmad dari Aby Hurairah) .

HadIs tersebut dinasakh oleh hadis yang diriwayatkan oleh-
Jabir ra : " - by — - A x" -": :
A.:A-’“‘)._j d)_:.) M\W U\S‘,ﬂl,{&@\ kge:z-‘

¢ %

Ladoilony plon o o1 )3

Nabi saw telah me larang kita menghadap giblat ketika -
membuang air kecil maka aku telah melihatnya setahun sebe
lum beliau pulang, menghadapinya (menghadap qiblat ketika
buang air). (H.R. Jama'ah dari Jabir),

Hadi& pertama méwujudkan larangan, sedang hadiz kedua
mewujjudkan kebolehan. Oleh karens hadi&-hadis ini dapat di-
ketahui mana yang terdahulu dan mana yang terkemudian dengan
mudah nyatalah hadI# pertama itu telah dimansukhkan tiada di

pakai lagi hukumnya., Dan Jadilah hukunm menghadap gqiblat keti

ka membuang air, boleh hukumnya.l5

l£+Fatchur Rahman, Op.Citm hal 132,
1oHasbi ash Siddieqy, 0p.Cit, hal 189.
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Tertuduh dusta, Hadis ?off yang karena rawinya tertuduh
dusta disebut hadls matryk,

Fagiq,

Banyak salah.
Lengah dalanm menghafal., Hazdis doIf yang karena rawinya-
fasiq, banyak salah dan lengah disebut hadIg munkar,
Banyak waham( purbasangka) , HadTs dbIf yang karena rawi-
nya waham disebut hadgis mu'allal,
Menyalahi riwayat orang kepercayaan., Kalau menyalahi e-
riwayat ke percayaan tergebut karena dengan penambahan -
suatu sisipan disebut hadTs mudraj. Kalau menyalahinya-
tersebut dengan memutar-balikkan disebut hadld maqlub.
Kalau menyalahi riwayat tersebut dengan menukar-nukar -
rawi disebut hadis mudlthorib. Kalau menyaiani riwayat-
tersebut dengan perubahan syakak-huruf disebut had¥i mu
harraf. Kalau perubahan itu tentang titik kata disebute
hadid mushahaf,

Tidak diketahui identitasnya( jahalah) . Hadafa doIf yang
karena jahalah ini disebut hadis mubham,

Penganut bid'ah. HadIj doif yang karena rawinya penganu
bid'ah disebut hadis mardud.

Tidak baik hafalannya. HadIs doIf yang karena ini dise

but hadis syadz dan mukhtalith, '

Sedangkan hadis doIf yang disebabkan suatu sifat yng

37
terdapat pada matan disebut: Hadfe MUquf dan Hagts Magtu'.,

17Fatchur Rahman, 8p.Cit, hal 142,



(22)

B. SYARAT-SYARAT KEMAGBULAN PERIWAYATAN HADIS

Usaha yang digunakan oleh Para ahli hadi8 untuk meni
lai kemaqbulan perivayatan hadis, maka mereka menentukan -
Persyaratan antara lain yaltu sebagai berikut :

1. Syarat Sanad.

a. Para rawh harus seorang yang s$iqoh.,

b. Harus muttasil yakni antara rawi yang satu de-
Ngan yang lain sampai kepada Nabi saw.,

¢. Tidak ada 'Illat.

d. Tidak ada syadz.

Para sahabat sepeninggal Nabi saw satu sama lain 58
ling percaya mempercayai dalam penerimaan dan periwayatane
hadIs, para tabi'in Juga sydah terbiasa menerima hadfs yg
diriwayatkan oleh sahabat. Keadaan seperti ini berlangsung
terus sampai kelak timbul fitnah yang dilakukan oleh Abdy-
lah bin saba seorang yzhudi yang bermaksugd Jahat terhadap
Islamals

Maka sejak saat itu Para ulama baik dari kalangan --
sahabat maupun tabi'in bersikap hati-hati dalam menerimg -
hadié,‘Mereka hanya menerima riwayat hadIa dari rawi yang
dikehal ke&iqohannya.

Kata Ibnu Sirin dalam kitab al=Jdami'us Soheh :
Jﬁam@u Lot ‘)Suw\[ . _BL;;L%
gﬁ%J);,Abfyaljﬂyéi}A)h}mﬁngrkLAisrﬁ%AJ:L:»;L;,j%kg4144MJ1

I8y .Hasbi ash siddieqy, Seia dan Pengapntar I]
Hadlg, cet V111, Bulan Bintang Jakarta, 1988, hal 96,
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Para sahabat dan tabi'in pada mulanya tidak menanyakan
tentang isnad, setelah terjadi fitnah mereka berkata: Berita
hukan pada kami siapa yang meriwayatkan pada kalian " jika

=

ahli sunnah maka diterimalah,gad{énya dan jika dari ahli bid

ah maka ditolaklah hadi&nya.-
Abdullah Ibnu Mubarak juga berkata dalam kitab al-Jdami
1s Soheh
RS U RN LS NG A PR o
lsnad itu dari agama, andaikan tidak ada isnad pastila
siapa saja dapat mengatakan apa yang diinginkannyauao
Sebenarnya masalah isnad ini sudah ada sejak Nabi saw
masih hidup dan pada awal perkembangan lslam merupakan kenya
taan yang tidak bisa diragukan lagi terﬁtama setelah menye -
barnya fitnah dimana banyak golongan yang ingin mendukung
partainya dengan membuat hadié~hadis palsu, oleh karena itu
maka kegiatan isnaﬁ itu dijadikan suatu keharusan demi men ja
8a kemurnian hadi& dari usaha para biadab. Padahal Rasul saw
telah mengancam bagi orang yang berani berdusta atas namaku
bagi dia disediakan api neraka. Hal ini telah disebutkan da-
lam sebuah had%é yang diriwayatkan oleh Anas ra, beliau :
W O, g beed AV B AT el 2 AT 05
0 35a b9 ids L e I a1 315 Plo s 3o HTLES

Sungguh Nabi saw melarang saya untuk meriwa?étkan hadi
yang banyak pada kalian, Nabi saw bersabda: Barangsiapa yang
sengaja berdusta aﬁis namaku hendaklah dia menyiapkan tempay
nya di api neraka.

Seteddh mulai adanya pemalsuan hadis, para ulamg -

'191mam Muslim, Al=Jami'us Soheh, Juz 1, hal 11,
EOIbid, hal 12, I '

““Muhanmad Fuad Abdul Bagi', Al=Lu'lu Wal Marian, Al -
Qohira, Darul Thyail Kutubil Arab, 1949, jilid 1, hal 1,
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dalam menerima hadis tidak begitu saja menerimanya, akan -
tetapi mereka berusaha untuk menanyakkan pada para sahabat
dan tabi'in dan juga kepada imam-imam hadis yang terkenal.

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ulama, an
tara lain: Jabir bin Abdullah merasa perlu menempuh per ja-
lanan selama satu bulan sehingra tiba di Sygm, hanya untuk
bertanya pada Abdullah bin Anas tentang hadis Qogog. Demi~
kian pula Abi Yolabah yang berada di Madinah selama tiga -
hari hanya untuk menanyakian satu hadié.gg

Sikap dan tindakan yang demikian inilah yang dilakue
kan dalam rangkah penelitian dan pemeriksaan untuk membuksd
tikken benar tidaknya suatu hadIs itu dari Nabi saw.

2. Syarat Perowi.

Upaya lain yang tidak kalah rentingnya adalah : Meni
lai kwalitas para rawi yakni mempelajari biograti Para -
rawi, terkadang sampai pada segimsegi‘yang rahasia seperti
kelemaBan~kelemahannya dan sebagainya,

Pengélaian diatas akhirnys berhasil menetapkan krete-
ria tentang rawi yang boleh diterima riwayatnya dan yang -
tidak boleh diterima riwayatnya, juga tentang hadis yang -
boleh ditulis hadisnya dan yang tidak boleh ditulisnya.

Adapun kreteria yang boleh diterima riwayatnya dan -
boleh ditulis hadZfinya adalah sebagai berikut :

1. Para rawi harus seorang yang 8igoh.

2. Harus muttas¥l, yakni antara rawi yang satu denga

Yang lain, sampai ke sumber aslinya.

ZaDR Subhi Soleh, Ulumul Hadis Uamuﬂtolshahu Beiva -
rut, Darul Ilmi, th 1977, hal 54,
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Salah seomang ahli hadi& yang terkenal bersikap keras
terhadap rawi pendusta ialah : Syu'bah Ibnu al-Hajja j.
Imam Syafi'i telah memberikhn-komeﬁtar ﬁentang beliau, dalam
kitab as~5ﬁnnah 9obla at-Tadwin :
BLalL Syt Byl Aad N
Jika bukan kargna Syu'bah niscaya had®as sohdh tidak di
ketahui di Iraq.23 ‘ ' .

Tokoh yang lain adalah: Sufyan aéwéaury, yang dikatakan oleh
Qutaibah bin Sa'id = v
" ijf;gs\x;:Jlﬂcﬁ S o33 O\is )
Jika bukan karena Sufyan aé«éaury tentu lenyaplah kebaikan%h
| Kemudian pada perkembangan berikutnya para ulama mene-
tapkan syarat-syara§ tambbhan bagi seorang rawi

1)+ Ibnu Hazm mensyaratkan bahwa rawi harus adil, terke
nal sebagal seorang yang jujur, kuat hafzlannya, mencatat -
apa yang didengarnya dan dinukilkannya,

20. Ulama hadIs dan @lama figh mensyaratkan untuk dapat
kita bérpedoman dengan riwayatnya dengan syarat :

a). Islam. Para ahli hadIs sepakat untuk tidak meneri-
ma riwayat dari orang kafir walaupun dia bukan pendusta.,
Allah swt memerintahkan kita berhati-hati dalam menerima
riwayat orang fasiq, hal ini tercantum dalam surat al-Huju=-

rat ayat 6 :
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23Muhammad Ajaj al-Khatib, Ag-Sunnah Qoblat-Tadwin, -

Maktaba Wahaba, 1973, hal 230,
*Muhammad Ajaj al-Khatib, OpsCit, hal 232,
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Hai orang-orang yang beriman jika datang padamu orang
fasiq membawa berita maka preriksalah dengan teliti.25

bl Baligh, yaitu sudah sampal umur setta berakal sehat

hal ini berdasarkan sahda Nabi saw dari Ali ra
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Dari Ali ra dari Nabi saw bersabda: Terangkat pencata-

tan dari tiga orang: 1. Orang yang tidur sehingga bangun,
2. Anak kecil sehingga baligh, 3, Orang gila sampai sembuh§6
¢). Adil, sifat yang ada Peda seorang yang mendorong -
untuk selalu men jaga taqwa dan men jaga muru'ah,
Untuk mengetahui bahwa rawi itu adil &engan cara

1. Telah terkenal dalam masyarakat bahwa rawi tersebut
seorang yané adil.

2. Dengan disahkan keadilannya oleh seorang yang ahli -
yang diterima perkataannya bahwa rawi tersebut seorg
yang adil,
1bnu Solah menetapkan bahwa diperlukan dua orang utk
mentazqgiyahkan seorang rawi yakni untuk menetapkan -
bahwa rawi itu seorang yang adil.a?

d). Dobit, yaitu orang yang kuat ingatannya sejak dari

meneriﬁa sampali kepada penyampaian kepmada orang lain dan ing

ingatannya itu sanggup dikeluarkan kapan dan di mana saja =

25Khadim al-Haramain asy-Syarifain, Bahd Ibn Abd Aziz
al-Saudé Al _Yur'an dan Ter jemahnya, 1971, hal 846,
& Syekh Mansur Ali Nasif, Att3i al-dami’u Li1l Usul,t.t
cet II; Darul Ihya, juz 1, hal 133, . ... ... ..
"2’ Hagbi ash Siddieqy, Pokak-pakok Iimu Dirsysk Hadis
Bulan Bintang, Jakarta, 1981, cet 'V, 3jilid.1l, hal 19.
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g2 ja dikehendaki disebut orang QBbiP Sodri. Kemudian kalau
apa yang disampaikan it berdasar Pada buku éatatannya dise~
but Dbit Kitabi,28

el Muttagil, harus adanya persambungan antara rawi -
yang satu dengan rawi yang lain sampai kepada Nabi saw,

Imam Syafiti mensygaralkan bagi rawi yang bisa diterinm
hendaknya 2iqoh, didalam agamanya terkenal ke jujurannya, ber
akallmengerti apa yang diriwayatkannya), alim(menguasai arti
arti hadIs dari lafad sebagaimana yang didengarnya) dan tida
meriwayatkan dengan ma'na karena apabila dia meriwayatkan ==
dengan ma'na padahal dia bukan orang alim\tidak nengerti mak
sudnya) dikhawatirkan akan mengalami kekeliruan, hafal apa -
bila meriwayatkan dengan hafalannya, juga apabila meriwayate
kan dari tulisannya terlepas dari sifat Muddalis (seorang me
riwayatkan dari gutu yang dimasanya tetapi tidak bertemu -
Pada guru itu atau pernah bertemu tetapi tidak pernah mende-
ngar ajarannya.ag

Ada juga ulama yang menambah dengan syarat : Benar -
atau jujur karena itu merupakan sendi berita, senjata para -
Nabi saw sifat dari orang-orang yang baik, merupakan batag -
antara yang haq dari yang bapil dan pemisah antara orang -

yang utama dari orang yang bodoh,

28Fatchur Rahman, 0p.Cit, hal 99.

29 bu Bagar, Ahmad bin Husein bin A1] al=-Baihaql, Ma'-
rifatus Sunan ¥Wal Afsr, Beirut, teth,,juz 1, hal 75-76,
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Jalan=jalan untuk mengetahui keadilan dan kecacatan-

rawy dan masalah-masalahnya.,

Keadilan seorang rawy itu dapat diketahui dengan salah sg-

satu dari dua ketetapan yaitu :

Q.

Dengan ke papulerannyan dikalangan para ahli ilmu bahwa

dia terkenal sebagai Orang yang adil, Seperti terkengl-
Nya orang ggng adil dikalangan para ahli ilmu bagi Anas
biin Malik, Sufyan ats Tsaury, Syu'bah bin a1 Hajjaj, -
Asy Syafi'i, Ahmad dan lain sebagainya. Oleh kareha me-
reka sudah terkenal sebagai orang yang adil dikalangan

bara ahli hadls, maka mereka tidak perlu lagi untuk die
perbincangkan tentang keadilannya.

Dengan pitjian dari seseorang yang adil(tazkiyah)yaitu -
ditetapkan sebagai rawy yang adil oleh orang yang adil,
yang semula rawy yang dita'dilkan itu belum dikenazl se-

bagai rawy yang adil.

Penetapen keadilan seorang rawy dengan jalan tazkiyah ini

dapat dilakukan oleh :

=

Seorang rawy yang adil, Jadi tidak perilu dikaitkan deng
an banyaknya orang yang menta'dilkan., Sebab jumlah ity
tidak menjadi syarat untulk penerimaan riwayat{hadTg).
Uleh karena itu Jumlah tersebut tidak men jadi syarat -
bula untuk menta'dilkan seorang rawy, demikian menurut
pendapat kebanyakan Muhaddisin, Berlainan dengan penda-~
darat pars fugaha' yang mensyaratkan sekurang—kurangnya

0
dua orang dalam mentazkiyahkan seorang rawy.5

T?Fatchur Rahman, Qp.Cit, hal 270.
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b, Setiap orang yang dapat diterima periwayatannya, baik i
ia laki-laki maupun perempuan dan baik orang yang npr -
deka maupun budak selama ia mengetahui sebab-sebab yang
dapat mengadilkannya,

Penetapan tentang kecacatan seorang rawy juga dapat ditem.

Puh melalui dua Jjalan yaitu :

a. Berdasarkan berita tentang ketenarsn seorang rawy dalam
ke'aibannya. Seorang rawy yang sudah dikenal sebagai -
Orang yang fasiq atau pendusta dikalangan masyarakat, -
tidak perlu lagi dipersoalkan, wukuplah kemasyhuran itu
sebagai jalan untilk menetapkan kecacatannya.

b. Berdasarkan Penta jrihan dari seorang rawy yang adil yan
telah mengeathui sebab-sebabnya dia cacat, demikian ke~
tetapan yang dipemangi oleh para Muhadditsin, Sedang me
nonut para fugaha' sekurang-kurangnya harus ditajrih -
oleh dua orang laki-laki yang adil,3l

Syarat-syarat bagi orang yang menta'dilkan dan men -

ta jrihkan, :

1. Berilmu Penge&ahuan,

2. Taqwa.

3. Wara'(orang yang selalu men jauhi perbuatan ma'sgie
at, Bubhat-syubhat, dosa-dosa kecil dan makruh) .

4, Jujur,

5. Menjauhi fanatik golongan.

6. Mengetahui sebab-sebab untuk menta'dil dan mentaj

32,
I’ihkan ° "

"BEFatchur Rahman, Qp,Cit, hal 271.
320 0e Cit
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Perlawanan antara jarh dan ta'dil,

Apabila terdapat ta'arud antara jarh dan ta'gil pada

seorang rawy yakni sebagian ulama menta'dilkan dan sebagia

Yang lain menta jrihkan, dalam hal ini terdarat 4 pendapat:

10

L"o

darah harus didahulukan secars mutlak, walaupun jumlshe
mu'adilnya lebih banyak daripada jarhnya, sebab bagi -
Jarh tentu mempunyai kelebihan ilmu yang tidak diketa -
hui oleh mu'adil, dan kalau Jarh dapat membenarksn mu's
dil tentang apa yang diberitakan menurut lahirnya sajé,
sedang jarih memberitakan urusan batiniyah yang tidak -
diketahui oleh mu'adil. Pendapat ini dipegangi oleh jum
hurul Ulama. |

Ta'dil harus didahulukan daripada jarh, karena jarh da-
lam mengaibkan rawy kurang tepat dikarenskan sebab yang
digunakan untuk mengaibkan itu bukan sebab yang dapat -
mencacatkan yang sebenarnya apabila Kalau dipengaruhi -
rasa bencl. Sedang mu'dil sudah barang tentu tidak sem-
barangan menta'dilkan seseorang selama tidak mempunyai
alasan yang tepat dan logis.,

Bila jumlah mu'adilnya lebih banyak daripada jarahnya,
didahulukan ta'dil. Sebab jumlah yang banyak itu dapat
memperkuat kedudukan mereks untuk mengamalkan khabar -«
khabar mereka.

Masih tetap dalam keta'arudannya selama belum ditemukan
yang merajihkannya. Pengarang at-Tarqgib mengemukakan -
sebab timbulnya khilaf ialah Jika jumlah muadilnya lebi

banyak, tetapi kalau jumlahnya seimbang antara mu'adile~
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den jarihnya, maka mendahulukan jarah itu sudah merupa-
kan putusan idma',53

Untuk nelengkapi rawy yang 8iqoh kita periu memparha

tikan susunan lafad-lafad untuk menta'dil dan menta jrihkan

rawy yang menurut Ibnu Ha jar dibagi menjadi 6 tingkatan :

Tingkatan ~ - lafad-lafad untuk menta'dilkan rawy :

1.,

6.

Segalar sesuatu yang mengandung kelebihan rawy dalam ke
adilan dengan menggunakan lafad-lafad yang berbentuk =
Af*alut-Tafdil, misalnya: Ausaqun Ngs, Agbatun N3g Hifw
don wa "Adalatan, Siqoh fauqos &iqoh,

Memperkuat kef&igohan rawy dengan membubuhi satu sifat -
dari sifat-sifat yang menun jukkan keadilan dan kddobi -
tannya, misalnya: Siqotun 8iqoh, Hujjatun hujjah, S
tun 8iqoh, DSbitun Mutqinunm,

Menun juk keadilan dengan suatu lafad yang mengandung —-
arti kuat ingatan, misalnya: §iq0h, Harid, Hujjakun,
Menunjuk keasdilan dan kedobitan, tetapi dengan lafad e
yang tidak mengandumg arti kuat ingatan dan &iqoh, mi -
salnya: Soduq, Ma'miin, L3 ba'ba bihi,

Menun juk ke jujnran rawy, misalnya: Mahalluhus sidqu, -
Mugoribul hadis.

Menun juk arti mendekati cacat, misalnya: Sodiiqun Ingya-

Allah,

Tingkatan dan lafad-ladad untuk mengajrih rawy :

1.

Menun juk ke pada keterlaluan rawy tentang cacatnya, mis-

salnya: Audo'un-Nas, Ak3abun-N3g.

:33‘FatChur Rahman’ 9 C 3 hal 2?30
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2. Menun juk keterlaluan cacat dengan menggunakan lafa@ ber
bentuk gighat mubalagho misalnya: Kaddabun, Waddd'un,

3. Menun juk kepada tuduhan dusta misalnya: FulZnun mutts -
hamun bil kadab, Ay Muttahimun bil Wad'i, FulZnun £Thi-
Nadru, FulZnun saqidun,

L. Menunjuk kepada sanga# lemahnya misalnya: Fulanun Do(i-
fun, FulZnun mardidul hadis,

>+ Menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rawy mengenai -
hafalannya misalnya: FulZnun ma jhulun, FulZnun munkirul
hadis, Fulinun mudthoribul hadi&, Fulinun wahin,

6. Mensifati rawy dengan sifat-sifat yang menun jukkan kele
mahannya misalnya: Ful3nun layyinun, Fulingn laiga bil-
hujjah, Fulgnun laisa bi qowiyyi,

Setelah kita memperhatikan syarat perowi yang boTeh-
diterima periwayatannya, maka Para ulama juga menetapkan -
dasar-dasar terhadap rTawy yang tertolak riwayatnya antarsg
lainisebagai berikut :

1. Urang yang berdusta atas nama Rasulullah saWw bahkan me-
reka menetapkan Perbuatan tersebut termasulk dosa yang -
Paling bepar,

2. Orang yang suka berdusta dalam berbicara sekalipun tidk
berdusta atas nama Rasuluklah saw,

5. Ahli bid'ah yang selalu mengikutl hawa nafsunya,

L. Zindiq, fasiq, selalu lupa tidak mengerti apa yang dibi
carakannya.Eé’

ijR Mustofa As-Siba? i, Ag
Lagyriit Islami, t. th, hal 1#7“
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Imam Malik berkata tidak boleh diterima periwayatan-
dari empat orang yaitu :

l. OUrang yang terang-terangan rendah budi/akhlak, berbuate
ke ji,

2, Orang yang sering berdusta dalam berbicara kepada manu-
sia,

8, Orang yang berkepentingan dan mencari pengikut(menga jak
orang lain).

%. Orang ahli ibadah atau syekh tetapi tidak mengerti ten-
tang hadIé.éﬁ“ ‘

Dari uraian yang telah penulis paparkan diatas, da--
Patlah diambil suatu gambaran bahwa apabila ada seorgng --
yang datang untuk menyampaikan hadis, langkah pertama yang
harus ditempuh: Meminta ketérangan dari esiapa dia menerima
hadis tersebut, dan yang menyampaikan kepadanya itu dari -
slapa. Hal ini dilakukan agar bisa diketahui secara Jelas
rawi-rawi yang dapat diterima atau tidak, Selanjutnya di -
teliti apakah sanadnya itu benar-benar bersambung atau ti-
dak agar nantinya dapat dipertangsung jawabkan,

3. Syarat Matan,

Setelah penelitian tentang sanad dan perowi, maka 1=
masih harus dilanjutkan dengan penilaian matan karena ni -
lai suatu had¥s tidak hanya tergantung pada sanad dan pero

Wi saja tetapi juga pada matannya.

jblzzuddin Bulaiq, inba jus Solihin, Darul Fikri,

Beirut, 1978, cet I, hal 2y,
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Syarat-syarat kegobe?an suatu matan :

doe

Tingkat kefasihan lafadnya tidak boleh rendah, Lafad =
yang tidak fasih tidak mungkin diucapkan oleh orang yan
fasih dan baligh kebih-lebih Rasulullah saw yang sangat
terkenal kefasihannya,

Tidak rusaj ma'nanya yakni tidak ruwet ma ' nanya.

Tidak bertentangan dengan ALl wur'an dan A1l Hagls,

Tidak bertentangan dengan hakekat sejarah yang sudah -
terkenal pada zaman Nabi saw.j’6

HadI§ tersebut tidak sesual dengan madhab perowi padaha
dia fanatik(ta'asub) dengan madhabnya,

Tidak mengandung suatu yang sangat berlebihan baik dari
Pahalanya padahal amalannya kecil atau dari ancamannya
padahal amalannya renda]:j.'j'7

Tidak menyimpang dari kaedah-kaedah umum tentang hukum
dan akhlal,

Tidak mengandung keburukan padahal syara'at Iglam ter -
hindar dari sifat keburukan,

Tidak bertentangan dengan fikiran yang sehat terutams -
yang berkaitan dengan sifat Allah dan Nabi saw,

Sedangkan untuk melihat suatu kreteria ditolaknya -

suatu matan apabila terjadi hal itu sebagail berikut :

e

Kerusakan ma'nanya, karena berlawanan makna hadli denga
soal-soal yang mudah didapati akal dan tidak dapat pula
kita ta'wilkan seperti hadI5:"Bahwasannya bahtera Nuh -

bertawaf tujuh kali keliling ka'bah dan bersembahyang -
di magam Ibrahim dua raka'at",

zzuddin Bulaiq, Op.Cit, hal 96-97,
uhammad A ja j al-Khatib, Op.Cit, hal 436,
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Karena menyalahi undang-undang yang ditetapkan akal ter
hadap Allah, Akal menetapkan bahwa Allah suci tidak se-
rupa dengan makhluk, lantaran ini kita hukumlah palsu «~
hadi$ yang mengatakan: "Bahwasannya Allah men jadikan -
e i AU LD men adikan airinga oo el lulal
Karena mengandung dongeng-dongeng yang tidak dibenarkan
akal
Menyalahi keterangan Al Jur'an yang terang tegas, umpa-
manya hadig :
R T P VE LS PNV I

"Anak zina tidak masuk surga hingga tujuh keturunan',
hadI% ini menyalahi A1l Qur'an:

Weelw " (o2t L oh ') s

"Dan tiada Sesgorang yang bersalah memikul kesalahan -
orang lain', 39

Menyalahi hakekat se jarah yang telah terkenal dimgsa -
Nabi saw,

Sesuai hadis dengan mazhab yang dianut oleh rawi, se -
dang rawi itu pula okang yang sangat fanatik kepada mad
habnya.

Inilah beberapa cara yang bisa digunakan untuk mensi-

lai kesohehan suatu matan. Dan juga beberapa syarat yang =

digunakan oleh para ahli hadIa untuk menilai kesohehan -

suath hadis itu sendiri, yang telah kami paparkan diatas,

5"‘?“1‘»1“1»H.:'ztsbd. ash siddieqy, 0p.Cit, hal 240,
*%Lhig, nal 212,



